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ABSTRAK 

 

 

Pajak merupakan sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya. Salah satu subjek pajak adalah badan. Wajib pajak badan dalam 

prakteknya tentu melakukan proses pembukuan dan pada akhir tahun akan 

menghasilkan laporan keuangan komersial yang nantinya akan disesuaikan 

dengan peraturan perpajakan melalui koreksi fiskal untuk menentukan berapa 

besarnya pajak yang terutang dari laba fiskal yang diperoleh oleh badan. 

Rekonsiliasi fiskal menyebabkan laba pada sisi fiskal akan lebih besar dari laba 

komersial. Hal ini sangat tidak diinginkan oleh perusahaan karena akan 

menyebabkan pajak yang harus dibayar menjadi semakin besar, sehingga 

perusahaan pun berusaha untuk meminimalkan beban pajaknya dengan 

melakukan perencanaan pajak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan perencanaan 

pajak yang berlaku dan seberapa besar penghematan pajak yang dapat dihasilkan. 

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda deskriptif analitis yaitu metoda 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan menyajikan dan menganalisis data 

yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan untuk mendapat 

gambaran yang jelas atas objek yang diteliti untuk dibandingkan dengan teori 

yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak telah dilakukan sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Selain itu, melalui perencanaan pajak 

yang cukup baik, dapat dihasilkan penghematan pajak tahun 2005-2007 untuk 

pajak penghasilan yang harus dibayar sendiri secara berturut-turut sebesar 

32.26%, 28.98%,dan 34.17%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pajak telah diterapkan dengan cukup baik. 
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